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MOTTO 

“ Maka bersabarlah kamu, Sungguh, janji Allah itu benar” 

(Qs. Ar-Rum : 60) 

 

“ Allah mengambil darimu sesuatu yang tidak 

pernah engkau sangka kehilangannya, maka Allah akan 

memberimu sesuatu yang tidak pernah engkau sangka 

akan memilikinya ” 

( Prof. Dr. Mutawalli Assya’rawi) 

 

“ Setiap orang ada masanya, semua hanya tentang waktu, 

jangan terlalu membandingkan dirimu dengan orang lain, 

tunggu saja giliranmu akan segera tiba ” 
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ABSTRAK 

Penelitian ingin melihat lebih jauh lagi tentang 

bagimana rutinan kegiatan wagean terhadap 

keberlangsungan hidup para santri. Penelitian ini 

dilakukan di Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik, yang merupakan penelitian lapangan dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan Antropologi. Teori 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori yang 

dicetuskan oleh Mircea Eliade, yakni Sakral dan Profan. 

Sakral adalah suatu tempat atau wilayah yang supernatural 

yang ekstraordinasi, sangat penting dan tidak mudah untuk 

dilupakan, tempat dari segala bentuk keteraturan serta 

kesempurnaan berada sehingga bersifat abadi, penuh 

dengan subtansi dan juga realitas. Sedangkan profan 

sebuah bidang kehidupan sehari-hari yang dilakukan 

secara teratur, acak dan tidak terlalu penting, tempat 

manusia berbuat kesalahan, mengalami perubahan hingga 

terkadang chaos yang kemudian dengan mudahnya 

dilupakan dan hilang begitu saja. 

Penelitian ini berfokus mengenai rutinan wagean 

terhadap keberlangsungan hidup santri Pondok Pesantren 

Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. Rutinan wagean 

merupakan tradisi turun temurun yang di lakukan oleh 

masyarakat Ujungpangkah khususnya di Pondok pesantren 

Al Muniroh. Pada rutinan ini seluruh santri-santri pondok 

pesantren diwajibkan ikut serta dalam proses rutinan 

wagean. Rutinan ini bertempatkan di pesarean atau 

makam di Desa Ujungpangkah. Pesarean adalah sebuah 

tempat pemakaman yang mana didalamnya terdapat 

makam-makam para pendiri Pondok Pesantren Al 

Muniroh sehingga makam ini dianggap sakral oleh 

masyarakat Ujungpangkah. Dalam prosesnya, wagean 

memiliki berbagai rangkaian acara seperti tahlil, 

istighosah, tabur bunga, ceramah, dan pembacaan do’a. 

Kegiatan wagean dilakukan rutin sebulan sekali tepatnya 
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ketika malam Jum’at wage yang di pagi harinya akan 

diadakan tadarus al qur’an bin nadhor di pesarean dan 

seluruh masjid atau mushola di Ujungpangkah. Bagi 

sebagian orang wagean terdengar asing karena tidak 

semua orang tahu tentang wagean khususnya bagi 

masyarakat yang berada diluar Ujungpangkah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, 

seluruh proses rutinan wagean ini dilakukan di pesarean 

yang merupakan tempat yang dianggap sakral oleh 

masyarakat Ujungpangkah karena terdapat makam Kiyai 

atau pendiri pondok pesantren. Rutinan wagean memiliki 

rangkaian acara dalam prosesnya, dimulai dari 

pembukaan, pembacaan yasin dan tahlil, dilanjutkan 

dengan sambutan kemudian kultum, kemudian pembacaan 

sholawat dan di tutup dengan do’a. Seluruh pengisi acara 

dalam proses wagean ini berasal dari keluarga inti pondok 

pesantren. Kedua, rutinan ini berpengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup santri yakni, menumbuhkan rasa 

tabarukan, ikroman, ta’dhiman, dan khidmatan terhadap 

para pendiri pondok yang sudah meninggal dunia. Selain 

itu, wagean ini bermanfaat dari segi keagamaan karena 

para santri dapat meningkatkan keimanan kepada Allah 

SWT. Adanya rutinan ini tentunya akan mengingatkan 

kepada kematian bahwa setiap yang bernyawa akan 

kembali kepada Tuhan-Nya apabila waktunya telah tiba, 

sehingga akan meningkatkan keimanan kita agar nantinya 

di tempatkan diantara orang-orang yang beriman di surga 

kelak . 

 

Kata Kunci : Rutinan, Wagean, Sakral dan Profan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang menjadi tugas, fungsi dan 

wewenang dari Kementrian Agama, di samping 

diniyah, madrasah dan perguruan tinggi Islam. 

Pondok Pesantren memiliki keunikan sebagai 

lembaga pengembangan ilmu-ilmu keislaman par 

excellence kaderisasi ulama.
1
 Pondok Pesantren 

digunakan sebagai wadah untuk menimba serta 

memperdalam ilmu keagamaan sehingga nantinya 

para santri akan dididik untuk lebih memahami agama 

secara mendalam. Orang yang menuntut ilmu di 

pesantren biasa disebut dengan istilah santri. Santri 

merupakan salah satu dari struktur sosial yang 

menekankan pada aspek-aspek islam dan menekankan 

pada tindakan-tindakan keagamaan serta upacara-

upacra yang telah digariskan dalam Islam.
2
  

Kata santri juga digunakan sebagai 

penggolongan yang dibuat berdasarkan tingkat 

                                                           
1
 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren (Malang: UIN-

Maliki Press, 2013), hlm.11. 
2
 Clifford Geertz, Abangan Santri dan Priyai terj. Asw Ab 

Mahasin (Jakarta Pusat: PT Pustaka Jaya, 1983),hlm.IX. 
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ketaatan dalam menjalankan ibadah agama Islam.
3
 

Dunia pesantren memang sangat menarik untuk di 

teliti dan menggali lebih dalam terakit dunia 

kepesantrenan, salah satu alasan peneliti mengambil 

permasalahan ini adalah Pondok Pesantren merupakan 

ciri khas dari pendidikan yang ada di Indonesia. 

Belajar tentang keilmuan umum masih kurang rasanya 

jika tidak dibarengi dengan belajar ilmu agama , di 

seluruh pesantren tentu ada berbagai macam kegiatan 

yang umumnya dilakukan pada pesantren-pesantren 

lainnya. Beberapa pesantren memiliki kegiatan khusus 

yang hanya ada di pesantren itu seperti kegiatan 

wagean yang dilakukan di Pondok Pesantren Al 

Muniroh Ujungpangkah Gresik. Wagean mungkin 

terdengar asing bagi masyarakat luar Ujungpangkah, 

karena memang wagean ini hanya ada di 

Ujungpangkah sehingga masyarakat luar masih ada 

yang tidak mengetahui tentang wagean ini. Sebagai 

salah satu rutinan yang menjadi ciri khas di 

Ujungpangkah wagean ini layak diteliti lebih lanjut  

guna menjelaskan dan menganalisis agar nantinya 

bisa di sebarluaskan dan tetap dilesatrikan oleh 

masyarakat Ujungpangkah khususnya bagi para santri 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

                                                           
3
 Clifford Geertz, Abangan Santri dan Priyai terj. Asw Ab 

Mahasin, hlm.IX. 
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Dalam penanggalan Jawa, wage merupakan 

salah satu minggu yang terdiri dari lima hari dan 

dipakai juga dalam budaya Bali.
4
 Kegiatan wagean 

merupakan salah satu kegiatan yang rutin dilakukan di 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

Wagean ini juga termasuk tradisi yang sudah turun-

temurun dilakukan dikalangan masyarakat sekitar, 

wagean  merupakan kegiatan mengunjungi makam 

para sesepuh desa terutama para pendiri Pondok 

Pesantren Al Muniroh. Dalam kegiatannya ada 

beberapa susunan acara, dimulai dari pembukaan, 

pembacaan yasin dan sholawat, kultum oleh Kyai, 

tabur bunga dan di tutup dengan doa. Wagean tidak 

hanya dihadiri oleh para santri saja, namun para 

masyarakat umum juga sangat antusias untuk 

mengikuti wagean ini.  

Nama wagean diambil dari salah satu nama 

penanggalan jawa yakni wage, dan dilakukan setelah 

isya’ setiap hari kamis pon pada malam juma’at 

wage.
5
 Bertempatkan di pesarean atau makam para 

pendiri Pondok Pesantren, kegiatan wagean ini mulai 

dilakukan ketika wafatnya Abuya atau pendiri 

pertama Pondok Pesantren Al Muniroh. Masyarakat 

                                                           
4
 Wawancara dengan Solihan, Masyarakat Ujungpangkah, 

melalui telfon tanggal 20 Oktober 20222. 
5
 Wawancara dengan Solihan, Masyarakat Ujungpangkah, 

melalui telfon tanggal 20 Oktober 20222. 
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juga melakukan pembacaan yasin dan doa di makam-

makam umum pada malam juma’at selain jum’at legi. 

Namun hanya ketika malam jum’at wage saja mereka 

melakukan pengiriman doa di pesarean tersebut. Para 

santri sendiri mayoritas merupakan warga lokal yang 

memang bermukim di sekitar pondok, sehingga tidak 

asing lagi dengan kegiatan wagean ini.  

Beberapa santri ada yang berasal dari luar 

daerah dan mereka belum pernah mengikuti bahkan 

mendengar adanya kegiatan wagean. Sehingga dari 

situlah para santri diwajibkan untuk mengikuti 

wagean guna mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang maksut dan tujuan diadakannya 

wagean tersebut. Awal kedatangan  di pondok, para 

santri sudah diajari tentang apa saja kegiatan yang ada 

dan wajib diikuti oleh para santri. Pada saat diadakan 

wagean para santriwan dan santriwati sedari sore akan 

mempersiapkan segala kebutuhan wagean. Santriwati 

di sore hari akan mencari bunga-bunga dan 

merangkainya yang nantinya bunga itu akan di tabur 

di makam. Sedangkan santri putra menyiapkan sound 

system, tikar dan sebagainya untuk keperluan di 

pesarean.  

Selain digunakan untuk kegiatan wagean, 

pesarean ini juga digunakan sebagai tempat berdoa 

ketika para warga hendak bepergian jauh dan jangka 
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waktu yang lama. Pesarean adalah bahasa daerah 

Ujungpangkah yang digunakan untuk menyebut nama 

lain dari makam para kyai atau orang alim di desa 

tersebut.
6
 Di Ujungpangkah sendiri masih percaya 

bahwa pesarean atau makam merupakan tempat yang 

sakral dan suci sehingga mereka menjaganya dengan 

baik. Di pesarean ini terdapat makam para Kyai dan 

keluarganya, sehingga masyarakat percaya jika 

hendak bepergian harus berdoa di pesarean dahulu 

agar diberikan keselamatan dari awal bepergian 

hingga pulang kembali kerumah masing – masing.  

Kegiatan yang sudah turun temurun dilakukan 

sebaiknya memang harus dilestarikan agar nantinya 

bisa sampai di generasi selanjutnya. Kegiatan wagean 

ini dilakukan di pesarean atau makam para sesepuh 

dan pendiri pondok pesantren, hal itu dilakukan 

karena masyarakat setempat percaya bahwa pesarean 

atau makam itu merupakan tempat yang sakral dan 

suci sehingga dijaga oleh masyarakatnya.
7
 Kegiatan 

wagean ini juga terdapat nilai agama yang berarti nilai 

yang bersumber dari kebenaran dan berasal dari 

                                                           
6
 Wawancara dengan Solihan, Masyarakat Ujungpangkah, 

melalui telfon tanggal 25 Oktober 20222. 
7
 Wawancara dengan Solihan, Masyarakat Ujungpangkah, 

melalui telfon tanggal 25 Oktober 20222. 
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Tuhan serta memiliki ruang lingkup yang sangat luas.
8
 

Dengan mengikuti kegiatan keagamaan bukan tidak 

mungkin kita akan mendapatkan ketenangan baik dari 

segi psikologis maupun lainnya.  

Dalam beragama setiap pemeluknya berhak 

menentukan kebenaran yang sesuai dengan apa yang 

diajarkan dalam agamanya. Mendapatkan ketenangan 

jiwa dan raga merupakan hal yang diinginkan banyak 

orang, mereka melakukan berbagai macam kegiatan 

untuk mendapatkan ketenangan tersebut salah satunya 

adalah dengan mengikuti kegiatan keagamaan. Dalam 

penelitian ini membahas tentang implikasi kegiatan 

wagean terhadap keberagamaan santri di Pondok 

Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik yang 

mana kegiatan tersebut dilakukan setiap malam jum’at 

wage.  Wagean mungkin terdengar asing dibeberapa 

telinga masyarakat karena tak semua mengetahui 

tentang wagean ini, sehingga penelitian ini layak 

dilakukan agar mampu menjelaskan serta 

menganalisis tentang kegiatan wagean  khususnya 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik. 

                                                           
8
  Desi Ariani, Nilai-nilai Pendidikan Sosial Dalam Kegiatan 

Pengajian Jum’at Wage Di Desa Jombor Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang. Skripsi Fakultas Tarbiyah, IAIN Salatiga, 

2020. hlm, 13.  
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Dalam sebuah kegiatan rutinan tentunya akan 

memiliki banyak manfaat  bagi para pelakunya 

terutama berbagai macam kegiatan keagamaan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan keberagamaan 

pelakunya. Penelitian ini mengambil contoh rutinan 

wagean di Pondok Pesantren Al Muniroh yang mana 

banyak sekali manfaat yang dapat diambil. Menurut 

Ghufron, keberagamaan adalah suatu aturan-aturan 

dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan oleh para pemeluknya. Karena segala 

jenis aturan dan kewajiban tersebut berfungsi untuk 

mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam 

hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

alam sekkitarnya.
9
 Menurut Allport orientasi 

keberagamaan merujuk pada keimanan seseorang 

yang secara umum dapat disebut sebagai tujuan atau 

corak beragama, kemudian ia membagi corak 

keberagamaan tersebut kedalam dua jenis, yakni 

intinsik dan ekstrinsik. Intrinsik adalah seseorang 

yang beragama dengan cara menghayati serta iman 

yang dipandang sesuai dirinya sendiri. Sedangkan 

keberagamaan ekstrinsik adalah seseorang beragama 

yang memanfaatkan agama sebagai alat untuk 

                                                           
9
 Aris Rahman Saleh, Dimensi Keberagamaan dalam 

pendidikan. Jendela Pendidikan, Vol 2. No.04, November 2022. 

Hlm.582. 
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mendukung dirinya sendiri baik untuk memperbaiki 

status, bertahan melawan kenyataan maupun 

lainnya.
10

 Oleh karenanya rutinan wagean ini menjadi 

salah satu ajang untuk meningkatkan keimanan karena 

seluruh rangkaian prosesi yang ada didalamnya tidak 

lepas dari hal-hal yang berbau agama.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan peneliti ambil dan 

diuraikan dalam pembahasan yakni : 

1. Bagaimana proses dilakukan rutinan wagean di 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik? 

2. Bagaimana implikasi rutinan wagean terhadap 

keberlangsungan hidup santri Pondok Pesantren Al 

Muniroh Ujungpangkah Gresik ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses dilakukannya rutian 

wagean di Pondok Pesantren Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik. 

b. Untuk menganalisis rutinan wagean terhadap 

keberlangsungan hidup santri  Pondok Pesantren 

Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

                                                           
10

 Maimunah, Orientasi Keberagamaan Masyarakat 

Kampung Ledhok Timoho Kelurahan Mujamuju Yogyakarta. Skripsi  

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020.Hlm.11. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan baru tentang bagaimana 

implikasi sebuah rutianan terhadap 

keberagamaan santri, khususnya pada rutinan 

wagean yang masih terdengar asing bagi 

sebagian masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan berguna untuk mengembangkan 

keilmuan baik di bidang Studi Agama-Agama 

maupun lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini diharapkan 

mampu membuka wawasan baru khususnya 

bagi para santri sehingga mereka dapat 

mengetahui secara jelas rutinan  wagean ini dan 

melestarikannya. Penelitian ini juga diharapkan  

dapat menjadi refrensi tambahan bagi penulis 

selanjutnya dalam menganalisis kegiatan di 

Pondok Pesantren. 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat  beberapa penelitian yang telah 

diteliti sebelumnya dan memiliki relevansi dengan 

penelitian yang dilakukan ini. Adapun penelitian-

penelitian tersebut diantaranya : 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Moh Ishak 

Prodi Studi Agama-Agama tahun 2021 dengan judul 

Dampak Bermain Game Online Terhadap 

Keberagamaan Santri Remaja di Pondok Pesantren 

Sirojul Mukhlasin Payaman 02 Magelang. 
11

 Skripsi 

ini membahas tentang bagaimana dampak 

keberagamaan bagi para santri yang sering bermain 

game online. Penulis menyimpulkan bahwa 

penggunaan game online pada santri relatif tinggi 

dengan berbagai macam variasi game yang ada 

sehingga berdampak terhadap tingkat keberagamaan 

santri yang menurun baik dari segi prestasi maupun 

kegiatan ibadah. Skripsi ini berokus pada dampak 

negatif yang ditimbulkan dari terlalu seringnya 

bermain game online terhadap keberagamaan santri 

tersebut. Perbedaan terhadap penelitian tersebut 

adalah penelitian yang akan dilakukan peneliti tidak 

hanya membahas dampak negatifnya saja melainkan 

membahas dan menjelaskan tentang dampak 

positifnya juga dari adanya kegiatan wagean, jadi 

tidak hanya melihat dari segi negatifnya saja.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Yusuf Efendi 

Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial tahun 2019 dengan 

                                                           
11

 Moh Ishak, Dampak Bermain Game Online Terhadap 

Keberagamaan Santri Remaja di Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin 

Payaman 02 Magelang. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga  Yogyakarta. 2021.     
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judul Hubungan Antara Adaptasi dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Santri Mahasiswa 

Baru di Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 
12

 Dalam skripsi ini membahas tentang 

hubungan positif antara adaptasi dengan kesejahteraan 

psikologis para santri baru di ponpes tersebut. Penulis 

memberikan kesimpulan bahwa dari penelitian ini 

dapat diketahui jika semakin tinggi tingkat adaptasi 

sesorang makan akan semakin tinggi pula tingkatan 

kesejahteraan psikologisnya. Hal itu juga terjadi 

kepada para santri sehingga menghasilkan hubungan 

yang baik antar kedua komponen tersebut. Penelitian 

ini berfokus tentang ada atau tidaknya hubungan 

positif anatara adaptasi dengan kesejahteraan 

psikologis jika mereka sudah mampu melakukan 

adaptasi dengan baik. Perbedaan yang terdapat 

dengan skripsi tersebut adalah memaparkan kedua 

dampak yang ditimbulkan dari kegiatan wagean yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik, sehingga kita dapat 

mengetahui bagaimana dampak positif dan negatif 

dari kegiatan tersebut.  

                                                           
12

  Yusuf Efendi, Hubungan Antara Adaptasi dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Santri Mahasiswa Baru di Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Skripsi Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 
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Ketiga, tesis yang ditulis oleh Adini Nur 

Azizah Prodi Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam tahun 2021 

dengan judul Dinamika Psikologis Santri Penghafal 

Al Qur’an : Gambaran Kepribadian, Persepsi, Emosi 

dan Perilaku.
13

 Penelitian ini membahas secara lebih 

spesiik terkait kepribadian, persepsi, emosi dan 

perilaku santri penghafal Al Qur’an. Penulis 

memberikan kesimpulan bahwa dari segi persepsi, 

emosi, dan perilaku setiap santri itu berbeda-beda, hal 

itu mempengaruhi terkait bagaimana seorang santri 

penghafal Al Qur’an berperilaku. Adapaun faktor lain 

yang menjadi pembeda diantara mereka yaitu, 

keadaan lingkungan, keluarga, teman dan budaya. 

Tesis ini berfokus pada bagaimana persepsi, emosi, 

dan perilaku yang dilakukan para santri penghafal Al 

Qur’an ketika berada dalam kondisi tertentu. 

Perbedaan dengan tesis tersebut adalah peneliti tidak 

hanya melakukan penelitian dengan objek satu objek 

saja, melainkan dengan beberapa objek seperti 

santriwan dan santriwati, pengurus pondok dan juga 

Kyai sehingga tidak hanya melihat dari satu sisi saja. 

 Keempat , skripsi yang ditulis oleh Ahmad 

Nurul Huda Prodi Aqidah dan Filsafat Islam tahun 

                                                           
13

 Adini Nur Azizah, Dinamika Psikologis Santri Penghafal 

Al Qur’an: Gambaran Kepribadian, Persepsi, Emosi dan Perilaku. 

Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta. 2021.    
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2022 dengan judul Nilai-Nilai Filososi Dalam Tradisi 

Midang di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu 

Kbupaten Grobogan Purwodadi.
14

  Penelitian ini 

menganalisis terkait nilai-nilai filososfi yang terdapat 

dalam tradisi Midang serta bertujuan mengetahui 

perbedaan antara Midang dan Nazar yang ada pada 

masyarakat Purwodadi. Kegiatan tersebut dilakukan 

setiap jumat wage dengan melakukan ritual ziarah 

kepada Kyai Joko Suro. Peneliti memberi kesimpulan 

bahwa makna filosofi yang terkandung dalam tradisi 

Midang ialah ketika seseorang mempunyai hajat, 

nazar ataupun keinginan lainnya makan akan 

melakukan ziarah ke makam Joko Suro untuk 

meminta bantuan dan pertolongan namun semata-

mata hanya kepada Allah SWT melewati Joko Suro 

dengan tradisi yang sudah ada. Perbedaan dengan 

skripsi keempat ini adalah penelitian dilakukan guna 

mengetahui bagaimana proses dilakukannya rutinan  

wagean serta peneliti tidak menfokuskan 

penelitiannya untuk menganalisis nilai filosofi yang 

ada dalam kegiatan tersebut tapi lebih kedalam nilai 

keagamaan. 

                                                           
14

 Ahmad Nurul Huda, Nilai-Nilai Filososi Dalam Tradisi 

Midang Di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu Kbupaten 

Grobogan Purwodadi. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

UIN Walisongo Semarang. 2022. 
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Kelima, skripsi yang ditulis oleh Irena Inggit 

Indriyani Prodi Manajemen Dakwah tahun 2021 

dengan judul Manajemen Wisata Realigi Pada 

Makam Ki Ageng Selo, Desa Selo, Kecamatan 

Tawangharjo, Kabupaten Grobogan.
15

 Penelitian ini 

menjelaskan bagaimana penerapan fungsi manajemen 

berupa perencanaan,pengorganisasian, dan 

pengawasan dalam proses manajemen wisata realigi 

pada makam Ki Ageng Selo. Didalamnya juga 

menjelaskan terkait kegiatan keagamaan yang 

diadakan ketka kamis malam (malam jumat) dan 

ketika ada orang meninggal. Penulis memberikan 

kesimpulan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 

Makam Ki Ageng Selo merupakan kegiatan yang 

turun temurun yakni, tahlilan, mitoni, mahesa lawung, 

tahun jawa,selapan dan lainnya dikelolah secara 

langsung oleh pihak keluarga keraton atau juru kunci 

dengan tatacara yang sudah ditetapkan. Pada 

penelitian sebelumnya juga membahas lebih dari satu 

kegiatan sehingga tidak hanya berfokus pada satu 

permasalah saja hal itu tentu membedakan, karena 

dalam penelitian ini nantinya hanya membahas satu 

kegiatan yakni wagean. 

                                                           
15

 Irena Inggit Indriyani, Manajemen Wisata Realigi Pada 

Makam Ki Ageng Selo, Desa Selo, Kecamatan Tawangharjo, 

Kabupaten Grobogan. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Islam. IAIN Kudus.2021. 
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E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu teori sakral dan profan yang 

dicetuskan oleh Mircea Eliade. Menurut Mircea 

Eliade, agama adalah sistem yang muncul dari sesuatu 

yang sakral, dimana agama harus dilihat sebagai 

sebab dan bukan akibat.
16

 Kehidupan yang profan 

adalah bidang kehidupan yang dilakukan sehari-hari, 

yaitu sesuatu yang dilakukan secara teratur dan tidak 

mudah meluap serta sangat penting. Sedangkan 

sesuatu yang suci adalah tempat segala keteraturan 

dan kesempurnaan serta tempat bersemayamnya roh-

roh jahat. Suci adalah sesuatu yang lebih membumi 

daripada yang dijelaskan. Dalam arti luas, keramat 

(sacred) adalah sesuatu yang dilindungi dari 

pelanggaran, gangguan atau pencemaran. Sesuatu 

yang sakral adalah sesuatu yang dihormati, 

dimuliakan dan tidak dapat dicemarkan, dalam hal ini 

pengertian tentang yang sakral tidak hanya terbatas 

pada agama, tetapi terdapat banyak benda termasuk 

tempat dan adat istiadat. 
17

 Dalam arti sempit, apa 

                                                           
16

 Nurdinah  Muhammad, Memahami Konsep Sakral dan 

Profan dalam Agama-agama. Subtantia, Vol.15,No.2, Oktober 2013. 

hlm, 268. 
17

Nurdinah  Muhammad, Memahami Konsep Sakral dan 

Profan dalam Agama-agama. Subtantia, Vol.15,No.2, Oktober 2013. 

hlm, 269. 
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yang sakral adalah sesuatu yang sakral, Sedangkan 

Profan adalah sesuatu yang biasa, singkatnya di luar 

agama. Emile Durkheim berpendapat, dan dikutip 

oleh Mariasuasi menjelaskan bahwa hal-hal suci 

adalah hal-hal yang dilindungi dan diberikan oleh 

larangan.  

Profan adalah hal-hal yang diharamkan dan 

harus jauh dari yang sebelumnya.
18

 Keyakinan agama 

adalah keyakinan yang mengungkapkan hakikat hal-

hal yang sakral dan hubungan yang dipeliharanya, 

baik antara dirinya sendiri maupun dengan hal-hal 

yang profan. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa, yang sakral itu sendiri merupakan sesuatu 

yang terpisah dari sikap orang yang ingin menghargai 

apa yang dilakukan karena memiliki manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari.  Dalam teori Eliade dijelaskan 

bahwa sesuatu yang sakral adalah sesuatu yang suci, 

sakral. Sedangkan yang Profan adalah sesuatu yang 

biasa, umum, singkatnya yang berada di luar agama. 

Dalam penelitian ini mengambil contoh kegiatan 

wagean di Pondok Pesantren Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik, yang dalam pelaksanaannya 

dilakukan di pesarean atau makam para pendiri 

pondok. Selain itu, wagean  juga dilakukan dengan 

                                                           
18

 Nurdinah  Muhammad, Memahami Konsep Sakral dan 

Profan dalam Agama-agama, hlm, 271. 
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tujuan untuk mendapatkan pengalaman keagamaan 

yang dapat dirasakan selama kegiatan tersebut, sambil 

berdoa atau membaca tahlil di tempat yang dianggap 

suci.  

Teori Eliade disebutkan didalamnya bahwa 

tempat-tempat suci yang dimaksud adalah tempat-

tempat yang biasanya terdapat di semua agama 

diberbagai belahan dunia.
19

 Beberapa tempat 

diantaranya didedikasikan untuk Tuhan oleh 

karenanya dipisahkan dari berbagai kegiatan yang 

biasa atau profan. Tempat ini adalah suatu tempat suci 

yang di mana orang beragama berperilaku berbeda 

dari yang dia lakukan di tempat biasa atau profan. 

Pesarean atau makam merupakan salah satu tempat 

suci yang masuk dalam teori sakral dan profan milik 

Eliade, karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

tempat tersebut hanyalah kegiatan-kegiatan baik yang 

berhubungan dengan agama dan bertujuan untuk 

mendekatkan diri dengan Tuhan dan pesarean ini 

menjadi tempat yang di anggap sakral oleh 

masyarakat Ujungpangkah. Sehingga, hal tersebut 

menjadikan penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori 

dari Eliade karena pesarean juga merupakan tempat 

yang tidak boleh dimasuki oleh sembarang orang 

                                                           
19

Nurdinah  Muhammad, Memahami Konsep Sakral dan 

Profan dalam Agama-agama,  hlm, 272.  
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yang tidak memiliki tujuan keagamaan karena 

dianggap sakral. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu metode atau 

cara yang sangat penting dalam sebuah penelitian 

untuk menghasilkan penelitian yang dapat di 

pertanggungjawabkan serta mampu dibuktikan secara 

ilmiah. Penulis menggunakan metodelogi sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif yakni, suatu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu fenomena atau 

peristiwa secara sistematis dan apa adanya.
20

 

Tujuannya adalah mengahasilkan penelitian apa 

adanya yang berkaitan dengan kehidupan suatu 

masyarakat pada tempat penelitian tersebut. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data 

utama dalam penelitian yang diperoleh langsung 

dari objek penelitian dengan melakukan 

interaksi. Data primer juga dapat diartikan 

                                                           
20

 Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Yogyakarta: C.V 

Andi Offset, 2012), hlm. 51. 
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sebagai sumber data yang merupakan bagian 

atau langsung berhubungan dengan peristiwa 

yang akan diteliti.
21

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Ketua Pesarean, Para 

Santri dan Pengurus Pondok Pesantren Al 

Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data 

kedua setelah data primer, bisa juga dikatakan 

sebagai sumber data pelengkap bagi data utama. 

Sumber data sekunder mencakup dokumen 

seperti laporan surat kabar, biografi, jurnal dan 

literatur lain yang telah ditulis oleh penulis 

sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan.
22

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah 

aktivitas tanya jawab yang dilakukan oleh 

beberapa orang dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data. Satu orang berperan 

sebagai pemberi pertanyaan, dan orang lainnya 

                                                           
21

 Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian(Jakarta: Penaku, 

2010), hlm.102. 
22

 Sulistiyo-Basuki, Metode Penelitian, hlm.103. 
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memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
23

 

Sehingga metode wawancara ini akan dilakukan 

secara langsung dengan berinteraksi pada objek 

penelitan yang berjumlah 16 orang meliputi 

ketua pesarean, santriwan dan santriwati, 

pengurus serta pengasuh pondok pesantren.  

b. Observasi  

Observasi adalah sumber paling awal 

dari pengetahuan manusia, dari pemahaman 

mengenai dunia sehari-hari untuk digunakan  

sebagai alat sistematik bagi ilmu sosial sebelum 

wawancara ataupun group discussion.
24

 

Observasi atau survei juga dapat diartikan 

sebagai metode penelitian dengan cara 

melakukan pengamatan, observasi, merekam, 

dan mengelompokkan apa yang dilihat dalam 

tempat dilakukannya observasi atau tempat 

penelitian tersebut. Penelitian ini akan 

mengamati kegiatan wagean yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik.
25

 

                                                           
23

 Asfi Manzilati, Metodelogi Penelitian Kualitatif: 

Paradigma, Metode, dan Aplikasi(Malang: Universitas Brawijaya, 

2017), hlm. 70. 
24

 Asfi Manzilati, Metodelogi Penelitian Kualitatif: 

Paradigma, Metode, dan Aplikasi, hlm. 65. 
25

 Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian(Jakarta: Penaku, 

2010), hlm.148. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan informasi 

berupa dokumen. Contohnya adalah data-data 

publikasi lembaga pemerintah atau survey, 

koran, notulensi meeting, artikel jurnal, laporan 

penelitian, dan surat.
26

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini menggunakan data yang berkaitan 

dengan kegiatan yang dilakukan di Pondok 

Pesantren, serta data-data langsung yang 

diperoleh dari lapangan ketika melakukan 

penelitian tentang kegiatan wagean di Pondok 

Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah melakukan penelitian lapanagan, 

peneliti melakukan analisis dan pengolahan data 

yang telah diperoleh lalu menyusunnya secara rapi 

dan sistematik dengan menggunakan teknik 

pengolahan data sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses 

menyuling atau mengekstraksi informasi 

sehingga ditemukan konsep dan hubungan 

                                                           
26

 Asfi Manzilati, Metodelogi Penelitian Kualitatif: 

Paradigma, Metode, dan Aplikasi(Malang: Universitas Brawijaya, 

2017), hlm. 69. 
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yang benar-benar esensial atau penting.
27

 

Dapat juga diartikan sebagai kegiatan 

merangkum dan meneliti kembali data-data 

yang telah terkumpul dan menentukan 

bagian-bagian data yang dianggap penting 

atau tidak. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yakni melakukan 

ekstaraksi dan megkombinasikan seluruh 

informasi dalam satu tema pada proses 

pemilihan kode, peneliti akan dapat 

melanjutkan proses analisis data dngan 

menguji tema secara lebih mendalam. Secara 

singkat penyajian data adalah meletakkan 

hal-hal yang diketahui dilapangan sesuai 

dengan tema yang telah ditentukan. 
28

 

Penyajian data ini juga dapat mempermudah 

dalam memahami data-data atau informasi 

yang telah diperoleh. 

c. Verifikasi atau Validasi Data 

Validasi data dilakukan untuk 

memastikan apakah data yang telah diperoleh 

                                                           
27

 Asfi Manzilati, Metodelogi Penelitian Kualitatif: 

Paradigma, Metode, dan Aplikasi, hlm. 86. 
28

 Asfi Manzilati, Metodelogi Penelitian Kualitatif: 

Paradigma, Metode, dan Aplikasi, (Malang: Universitas Brawijaya, 

2017) hlm. 86. 
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benar adanya, atau dengan kata lain apakah 

data yang didapatkan sesuai dengan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian.
29

 Validasi 

ini dilakukan ketika sudah melewati berbagai 

macam pengolahan data, sehingga data yang 

dihasilkan nantinya benar adanya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, sistematika pembahasan akan 

diuraikan secara naratif  berfokus pada penelitian dan 

tidak keluar dari rumusan masalah yang telah dibuat. 

Oleh karena itu disusunlah sistemtika pembahasan 

sebagai berikut :  

Bab pertama berisi pendahulan yang didalamnya 

membahas tentang latar belakang yang digunakan 

sebagai landasan melakukan penelitian. Dilanjutkan 

dengan rumusan masalah yang telah ditentukan guna 

mempermudah penelitian. Yang selanjutnya adalah 

tujuan dan kegunaan penelitian agar nantinya 

pembaca maupun peneliti yang akan datang bisa 

mengetahui dan memahami manfaat dari adanya 

penelitian ini.  Selanjutnya adalah tinjauan pustaka 

yang dilakukan dengan membaca dan memahami 

tentang penelitian-penelitian sebelumnya, dari 

tinjauan pustaka itu dapat dijadikan sebagai refrensi 
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untuk melakukan penelitian ini. Poin selanjutnya 

adalah kerangka teori yang mana berisi bagaimana 

pengertian dari wagean, bagaimana implkasinya 

terhadap keberagamaan santri, serta menjabarkan 

terkait dengan teori yang akan di pakai dalam 

melakukan penelitian ini. Setelah kerangaka teori 

adalah metode penelitian, yang didalamnya 

memaparkan tentang berbagai macam metode yang 

akan digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. Metode tersebut meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang memang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Dan yang terakhir adalah 

sistematika pembahasan yang tak lain berisi tentang 

bagaimana susunan dari hasil penelitian yang telah 

dilakulkan.  

Bab kedua adalah berisi tentang gambaran umum 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

Didalam bab kedua ini berisi tentang bagaiman 

sejarah dari Pondok Pesantren Al Muniroh dari awal 

berdirinya hingga sekarang. Poin selanjutnya 

membahas mengenai setruktur kepengurusan yang 

ada di Pondok Pesantren Al Muniroh mulai dari 

ketua, wakil ketua, sekertaris maupun yang lainnya. 

Selanjutnya di bab kedua ini akan membahas tentang 

berapa jumlah santri, tujuannya adalah untuk 

mengetahui perbedaan jumlah santri terdahulu dan 
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yang sekarang apakah ada kenaikan atau penurunan. 

Bab kedua ini ditutup dengan poin tentang kegiatan, 

yakni apa saja kegiatan yang diadakan di Pondok 

Pesantren Al Muniroh baik yang dilakukan setiap hari 

maupun hanya dilakukan diwaktu tertentu. 

Bab Ketiga berisi gambaran umum rutinan 

wagean, pembahasan ini dimulai dari sejarah wagean 

itu sendiri bagimana awal berdirinya hingga masih 

dilestarikan sampai sekarang. Poin selanjutnya berisi 

sturktur kepengurusan dari pesarean. Selanjtnya, 

berisi poin tentang simbol dan  mitos yang ada di 

pesarean. Poin selanjutnya adalah terkait proses 

wagean , yakni apa saja rangakaian acara baik 

sebelum maupun sesudah diadakannya rutinan 

wagean ini. dan bab Ketiga ini ditutup dengan 

manfaat serta kegunaan wagean. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui apa manfaat serta kegunaan adanya 

kegiatan wagean ini terutama bagi para santri di 

Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah Gresik.   

Bab keempat membahas mengenai rutinan wagean 

terhadap keberlangsungan hidup santri Pondok 

Pesantren Al Muniroh, bab ini memaparkan dan 

menjelaskan secara rinci bagaimana hasil yang 

diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian 

tersebut. Selain itu,  dalam bab ini juga akan 

menjelaskan hasil analisis dari peneliti dan 
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mengaitkannya dengan teori yang sudah ditentunkan 

sebelumnya. Sehingga bab keempat ini murni dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.  

Bab kelima , bab ini merupakan bab yang terakhir 

dalam penulisannya. Dalam bab kelima ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran. Penarikan kesimpulan 

sendiri dilakukan oleh peneliti dari hasil penelitian 

yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. 

Penulisan saran juga terdapat dalam bab ini, saran ini 

diperoleh peneliti dari berbagai pihak yang telah 

membaca penelitian tersebut. Kemudian diakhiri 

dengan daftar pustaka dan juga lampiran-lampiran 

hasil dokumentasi dan lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Al Muniroh merupakan 

pnondok pesantren pertama yang didirikan di Desa 

Ujungpangkah oleh K.H Mawardi yang juga 

merupakan orang pertama menyebarkan agama Islam 

di Ujungpangkah. Sebagai pondok yang pertamakali 

didirikan tentu saja memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap lingkungan disekitarnya, banyak sekali 

hal-hal positif yang didapatkan dengan berdirinya 

pondok tersebut. Walaupun pada awalnya hanya 

berupa langgar, namun sekarang Pondok Pesantren 

Al Muniroh sudah berubah dan berkembang menjadi 

pondok pesantren modrn yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Inovasi terus dikembangkan 

agar tidak tertinggal dan dapat menarik banyak orang 

untuk memondokkan anaknya di Al Muniroh. 

Berbagai macam kegiatan juga menjadi salah satu 

daya tarik sendiri untuk sebuah pondok pesantren, 

karena ada beberapa kegiatan yang bisa dijadikan ciri 

khas tersendiri oleh pesantren tersebut dan tidak ada 

di pondok pesantren lainnya. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan , peneliti mendapatkan kesimpulan 

dari implikasi rutinan wagean terhadap keberagamaan 
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santri Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah 

Gresik sebagai berikut : 

Pertama, Proses rutinan wagean yang dilakukan di 

Pondok pesantren Al Muniroh berawal dari adanya 

keinginan dari keluarga ndalem pondok untuk 

mengadakan sebuah kegiatan rutian yang bertujuan 

untuk meningkatkan keimanan dan mengirim do’a 

kepada sesepuh yang sudah meninggal dunia yang 

dilakukan di pesarean. Kemudian usulan tersebut di 

musyawarahkan dengan tokoh-tokoh masyarakat 

Ujungpangkah. Hingga didapatlah sebuah hasil 

bahwasanya setiap satu bulan sekali akan diadakan 

kegiatan rutinan yang dilakukan di pesarean tepatnya 

setiap malam Juma’at wage yang ketika pagi harinya 

akan diadakan khotmil qur’an bin nadlor dan kegiatan 

tersebut diberi nama dengan wagean.  

Rutinan wagean mulai dilakukan setelah munfakat 

didapatkan yakni pada tanggak 6 September tahun 

2000. Sehingga sejak saat itulah masyarakat 

Ujungpangkah setiap malam Jum’at wage akan 

melakukan wagean di pesarean sampai saat ini. 

prosesi wagean sendiri meliputi beberapa rangkaian 

seperti pembukaan, sambutan, pembacaan yasin dan 

tahlil, tabur bunga, ceramah, dan kemudian ditutup 

dengan do’a. Kegiatan wagean ini tidak hanya diikuti 
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oleh para santri saja, namun juga oleh masayarakt 

Ujungpangkah karena hal ini sudah menjadi tradisi 

turun temurun dan juga menjadi salah satu ciri khas 

dari Ujungpangkah khususnya bagi Pondok Pesantren 

Al Muniroh. 

Kedua, Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti mendapatkan hasil bahwa pesarean atau 

makam yang dijadikan tempat dilakukannya wagean 

merupakan tempat yang dianggap sakral bagi 

masyarakat Ujungpangkah. Hal tersebut terjadi karena 

didalamnya terdapat makam para pendiri Pondok 

pesantren Al Muniroh, selain itu pesarean juga 

memiliki unsur kesakralan yang ada yakni tidak 

sembarang orang dapat masuk kedalamnya tanpa 

adanya tujuan keagamaan. Namun dalam setiap 

proses yang dilakukan pada kegiatan wagean tidak 

ada yang keluar atau menyalahi aturan agama Islam, 

karena didalam kegiatan tersebut tetap tujuan 

utamanya adalah kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sehingga tidak ada yang melanggar syariat agama. 

Rutinan wagean ini memiliki pengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup santri, yakni menumbuhkan 

rasa tabarukan, ikroman, ta’dhiman, dan juga rasa 

khidmatan terhadap para pendiri Pondok Pesantren Al 

Muniroh yang sudah meninggal dunia. Selain itu, 
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wagean ini juga bermanfaat dari segi keagamaan 

khususnya bagi para santri. Dengan adanya kegiatan 

ini para santri bisa lebih mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan meningkatkan keimanan. Karena 

wagean bisa mengingatkan kita kepada kematian dan 

juga membuat kita yakin bahwa segala sesuatu yang 

bernyawa akan kembali kebada-Nya. Wagean juga 

dapat memberikan manfaat bagi ketenangan jiwa 

karena disetiap prosesinya tidak lepas dari unsur-

unsur keagamaan, sehingga para santri juga dapat 

mengambil banyak manfaat yang positif dengan 

tujuan untuk meningkatkan keimanan ataupun 

meningkatkan keberagamaan mereka selama di 

pondok pesantren. 

B. Saran  

Setelah melakukan pengkajian terhadap 

Rutinan  Wagean di Pondok Pesantren Al Muniroh 

Ujungpangkah Gresik ini dipaparkan beberapa saran 

bagi peneliti selanjutnya dan juga bagi para santri 

serta masyarakat sebagai berikut : 

1. Peneliti membatasi kajian penelitian hanya pada 

Implikasi Rutinan Wagean Terhadap 

Keberagamaan Santri saja, peneliti juga 

mengkaji kegiatan ini dengan menggunakan 

pendekatan antropologi. Sehingga jika ada yang 
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tertarik untuk meneliti Rutinan wagean bisa 

menggunakan sudut pandang yang lainnya. 

Karena tidak menutup kemungkinan bahwa di 

Pondok Pesantren Al Muniroh terdapat banyak 

hal yang lebih menarik dan dapat di teliti lebih 

lanjut lagi. 

2. Kepada para santri dan juga pengurus Pondok 

pesantren, hendaknya rutinan wagean ini tetap 

dijaga dan terus dilestarikan agar nantinya 

generasi-generasi selanjutnya dapat melihat 

serta turut serta melestarikan wagean yang 

memang sudah turun temurun dilakukan dan 

sudah menjadi ciri khas tersendiri, sehingga 

sangat diperlukan peran dari seluruh pihak agar 

kegiatan ini tidak hilang ditelang kemajuan 

zaman. 

3. Kepada masyarakat dan pembaca umum, 

semoga dengan adanya skripsi ini dapat 

membuka wawasan serta menambah keilmuan 

bahwasannya disebuah pesantren terdapat 

sebuah kegiatan yang memiliki nilai-nilai 

keagamaan dan pesan-pesan moral yang sangat 

luar biasa dan sebagai generasi muda bisa terus 

melestarikan dan menjaga kebudayaan yang 

sudah ada atau sudah turun temurun dilakukan.  
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